BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkanhasilpenelitian ~ yang  dilakukan di kelas V  SD
NegeriTegalkalong I KecamatanSumedang Utara
KabupatenSumedangpadapembelajaranbahasa Indonesia membaca puisi dengan
metode tari bambu dengan teknik permainan ekspresi wajah, dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1.  PerencanaanTindakan

Perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia padamaterimembaca puisi di
kelas V SD Negeri Tegalkalong Il Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten
Sumedang dengan menerapkan metode tari bambu dengan teknik permainan
ekspresi wajahiniterdiridaritigasiklus yang
padasetiapsiklusnyaterdapatsedikitlangkah-langkahskenariopembelajaran
RPP.Perubahantersebutmerupakanhasilanalisisdanrefleksipadasiklussebelumnya.

Taklupa, penelitimenyiapkansemuainstrumen yang
dibutuhkandalampenelitian, seperti format penilaiankinerja guru (perencanaan),
kinerja  guru  (pelaksanaan), format penilaianaktivitassiswa,  format
penilaianunjukkerjasiswadan format catatanlapangan.

Selainitu, penelitijugamembuatLembarKegiatanSiswa (LKS) individu yang
dilengkapidengankalimat-kalimat pendek sebagai proses latihan lafal, intonasi,
dan ekspresi dalam membaca puisi. Selain itu, peneliti juga menyiapkan LKS
yang kedua, yakni LKS mengenai menentukan jeda dan menentukan ekspresi
yang tepat pada baris puisi yang berwarna. Pada tahap pelaksanaan juga, guru
mempersiapkan video contoh membaca puisi. Hal ini dimaksudkan agar siswa
memperoleh gambaran tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan ke
depannya mengenai materi puisi.

Setelahitu, penelitimenyiapkantongkat ekspresi wajah yang akan digunakan
oleh siswa saat melakukan permainan ekspresi wajah. Tongkat ekspresi wajah
sebagai tanda kelompok menang dengan cara mengangkat dan berkata “hore”.

Padasiklus Il guru pun menyiapkanamplop yang berisi potongan kertas, dengan
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maksud membantu siswa dalam memahami mengenai penjelasan terkait materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
Perencanaanpembelajaranpadasetiapsiklusmengalamipeningkatan.Secaraum
umperencanaankinerja guru di siklus I dan ]
telahdilaksanakandenganbaikdantargetnyapadasiklus | barumencapai  82%
dengankriteriabaik.Padasiklus Il mencapai 93% sehinggamengalamipeningkatan.
Padasiklus 111 sudahdilaksanakandengansangatbaiksehinggamencapaipersentase
100% dengankriteriabaiksekali.
Dengandemikandapatdisimpulkanpenerapanmetode tari bambu dengan
teknik permainan ekspresi wajah dapatmeningkatkanperencanaankinerja guru
sehinggameningkatkanketerampilanmembaca puisi dengan lafal dan intonasi yang
tepat padasiswakelas V SDN TegalkalongkecamatanSumedang  Utara,

KabupatenSumedang.

2.  PelaksanaanTindakan

Padatahappelaksanaanaspek yang meningkatdiantaranyaadalahpadasaat
guru menyampaikantujuanpembelajaran, pemberiancontohvideo membaca puisi,
penyampaianmateripuisi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat,
membimbingsiswamelakukanpermainanekspresi wajah,
membimbingsiswamengemukakanpendapatmengenaiaspek-aspek dalam membaca
puisi,danmembimbingsiswamembaca puisi secara berpasangan dalam setiap

kelompoknya.

Padasiklus I, persentasekinerja guru
adalah(81%)dengankriteriabaik.Padasiklus I terjadipeningkatan,
persentasenyamenjadi  (93%)dengankriteriasangatbaikdanpadasiklus 111 kinerja

guru mencapaipersentase(100%)dengankriteriasangatbaik. Disimpulkan bahwa
kinerja guru pada pelaksanaan siklus I sampai dengan siklus 11l mengalami
kenaikan, sehingga mendapat kriteria sangat baik dengan persentase (100%) dan
sudah mencapai target.
Aktivitassiswaselamapembelajaranterekamdalamformatobservasiaktivitassis
wadancatatanlapangan. Terdapatpeningkatanjumlahsiswa yang
dianggapberkriteriasangatbaik dan baik.Padasiklus | terdapat9 orang siswa (37%)

berkriteria sangat baik,lima orang siswa atau (21%) mendapat kriteria baik.
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Padasiklus Il terdapat 12 orang siswa (50%) dengan Kriteria sangat baik, empat
orang siswa atau (17%) dengan kriteria baik. Sedangkanpadasiklus 11l
mengalamipeningkatankembalihinggal8 orang siswa (75%) mendapat kriteria
sangat baik, dan tiga siswa atau (12,5%) siswa mendapat Kriteria baik.
Dengandemikian, nilaiaktivitassiswatelahmencapai target yang
telahditentukanyakni(85%), dengan jumlah keseluruhan siswa 21 dari 24 siswa
mendapat  kriteria minimal baik.Peningkatanpadaaktivitassiswadarisiklus |
sampaisiklus 111 padaumumnyamenyangkutsemuaaspekpenilaian, yaknikeaktifan,
kerjasama, dankedisiplinan.

3. Hasil BelajarKeterampilanMembaca Puisi

Pembelajaranmembaca puisi dengan menggunakan metode tari bambu
dengan teknik permainan ekspresi wajah mampu menyelesaikan permasalahan
siswa dalam membaca puisi. Adapun peningkatan hasil belajar siswa SDN
Tegalkalng Il pada aspek keterampilan membaca puisi yakni, pada data
awalhanya?2 orang siswa (8%) dari 24 orang siswa yang dapatmencapai KKM,
sedangkanpadasiklus | mengalamipeningkatanmenjadil0 orang siswa (41,7%),
padasiklus I peningkatankembaliterjadisehinggajumlahsiswa yang
mampumencapai KKM menjadi 16 orang siswa (67%),
namunhaltersebutbelummampumencapai target sehinggadiadakansiklus Il yang
membuatjumlahsiswa yang mancapai KKM semakinbertambahyaknimenjadi 22
orang siswa (92%).

Berdasarkanhal-hal di  atasdapatdisimpulkanbahwametodetari  bambu
dengan teknik permainan ekspresi wajah
dapatmeningkatkanhasilbelajarsiswadalampembelajaranbahasa Indonesia
materimembaca puisi dengan lafal dan intonasi yang tepat pada siswa kelas V

SDN Tegalkalong 1l Kecamatan Sumedang Kabupaten Sumedang.

B. Saran
Tindaklanjutdaripenelitian yang telahdilakukanadalahmemberikan
saran.Adapun saran yang diberikanadalahsebagaiberikut:

1. BagiSiswa



138

Dalam pembelajaran
siswasebaiknyadapatbelajarsecaraindividudankelompok.
Siswajugasebaiknyamemperhatikansetiappenjelasan yang diberikanoleh guru
mengenai materi,
sehinggasiswadapatmengikutipembelajarandenganbaik.Jikasiswamengikutipembe
lajarandenganbaik,  siswa  pun  akanlebihmudahmencapaitujuan  yang
telahditentukan.

2. Bagi Guru

Guru sebaiknyabenar-benarmenguasai dan memahamimetodeatau media
yang akandigunakandalampembelajaran di kelas. Guru jugaharusterusmelakukan
inovasi dan berfikir kreatif untukmemberikanpembelajaran yang lebihbaiklagi.
Guru
harusseringmembacadanmemperkayailmupengetahuannyauntukmengahadapiperm
asalahan yang ada di dalamkelasnya.  Perihalpermasalahan, guru
haruslebihpekadalammenganalisismasalahdanmenentukanobat yang
tepatuntukmenyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran.

3.  BagiSekolah

Sekolahsebaiknyamemberikan ~ dukungan  kepadasetiap guru  yang
hendakberinovasidalampembelajaran.Sekolahmemfasilitasi guru
untukmelakukanpenelitianataudalam guru  memperbaikipermasalahan  yang
ada.Selainitu, sekolahjugaharusmemfasilitasisiswauntuktumbuhdanberkembang di
bidangpendidikansehinggasiswamenjadisiswa yang pandaisecarakognitif,
afektifdanpsikomotor.

4.  BagiPenelitiSelanjutnya

Metodetari bambumerupakanmetodepembelajaran yang
menyenangkanbagisiswa.Siswadifasilitasiuntukmempunyaipengalamanbelajar
yang berbeda, misalnyadengandiskusi secara berpasangan dan berganti pasangan.
Permainan ekspresi wajah memberikan keluwesan siswa di dalam kelas, sehingga
di dalam kelas terjalin interaksi yang baik untuk meningkatkan rasa percaya diri
siswa dengan teman satu kelasnya. Media videomemberikanpembelajaranlafal,
intonasidanekspresibagisiswa.Jadimetodetari bambu dengan teknik permainan

ekspresi wajah dapat
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membantusiswadalammeningkatkanketerampilanmembacanyaUntukkedepannya,
penelitianinidapatdijadikanbahanrujukan.Peneliti lain dapatmencarireferensijenis
permainan yang lebihvariatiflaginamuntetaptepatuntukdigunakan.  Selainitu,
peneliti lain dapatmemahamibetulmengenaikeadaansetiapsiswa, dan

apapundalampembelajarandenganpositif.



